KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
SIRKUIT INTERNASIONAL SENTUL DAN FASILITAS AKOMODASINYA

IV.1  Konsep Dasar Perencanaan Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas
Akomodasinya

IV.1.1 Konsep Perencanaan Tapak

IV.1.1.1 Konsep Konteks Tapak Terhadap Kawasan Sekitarnya

Konsep tapak terhadap kawasan sekitarnya, meliputi :

1. Kosep kenyamanan linkungan

~Kenyamanan lingkungan diatur melalui penggunaan vegeta5| selam sebaga{f.‘_

r pengarah dan penunjang kenyamanan visual juga sebaga: buffer kebrsmgan

penyaring sinar. matahari dan pengatur sirkulasi udara dalam tapak Kntena__,_..:.'f--

dibawah ini merupakan pengelompokan fungsi vegetasi yang dimaksud.

]‘ Vegetasi seb agal i Vegetasi sehagal

‘ A fter kebi 4 . gaturuda b Vegetasi sebagai
- -

penyaring sinar marahari

Vegetas) sebagal pengarah

Gambar 4.1 Vegetasi sebagai pengarah, buffer kebisingan
dan sinarmatahari serta pendukung estetika

108

“pengaturan vegetasi dapat dicermati pada lampiran-03, sedangkan gambar'




2. Konsep pola siluet arsitektur bangunan dalam tapak
Pola siluet arsitektur menjulang tinggi sebagai respon terhadap arsitektur
bangunan disekitar kawasan serta pola irama pada kawasan yang
menempatkan kompleks Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas
akomodasinya sebagai pengidentifikasian “kekhasan” pada bangunan yang
akan menguatkan tampilan eksotik pada bangunan tersebut.

3. Konsep onentasi bangunan dalam tapak
Bangunan berpola orientasi pada arah Barat menanggapi poin sudut pandang
dari dan menuju tapak yang paling dominan.

4. Konsep sirkulasi pada tapak
Sirkulasi pada tapak berpoifa linier dengan mengarah pada sirkuit sebagai
pusat kegiatan utama.

IV.1.1.2 Konsep Aksesbilitas Menuju Tapak

Akses menuju tapak menggunakan titik-tftik' entrance'yang ada pada tap'ék
dengan cara membedakan antara pengunjung atau pengguna bangunan Benkut lm
merupakan penjabaran konsep yang dimaksud adalah : :

Memlsahkan jalan masuk menuju tapak antara pengunjung / penonton
kontestan / pembalap dan kru tim balap, panitia penyelenggara event dan
pengelola sirkuit. Titik A dan C, merupakan entrace (Jalan masuk), Jalan masuk
ini untuk menaggulangi masalah kemacetan pada pintu masuk utama.

. Penambahan jalan masuk untuk menghindarl penumpukan pengguna/

pada distribusi, baik itu berupa barang maupun pengguna. Titik C merupakan

jalan masuk {entrance) khusus, untuk pengguna khusus sirkuit (tim balap,
panitia penyelenggara event dan pengelola).

. Menyediakan sirkulasi untuk kendaraan bermotor pada tapak sehingga

sirkulasi jalan raya tidak terganggu. Berarti membutuhkan ukuran gerbang
masuk dan keluar yang sesuai dengan standart yang bertujuan untuk
kenyamanan pengguna kendaraan bermotor menuju tapak.
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Bungal Tigeud

Gambar 4.2 Konsep peletakan enfrance meuju tapak
(Sumber : Analisa 2002)

IV.2 Konsep Dasar Perencanaan Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas
Akomodasinya TN

v.21 Konsep Kebutuhan Jumlah ‘Ruang dan Besaran Ruang ‘ _

Besaran ruang pada Sirkuit Internaswnal Sentul dan fasmtas akomodasmya d|

pengaruhl oleh
e Standart dimensi kegiatan. -
2. Asum3| kapasitas berdasarkan data dan anal|3|s

3. Faktor sirkuiasi.
Besaran ruang secara menyeluruh pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas
akomodasinya secara garis besar dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Luas (m?)

131.621,84 m?

3.994,80 m?

37.479,00 m?

7.589,50 m?

243.594.36 m?

90.703,20 m?

514.982,20 m?

Tabel 4.1 Luas besaran ruang
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IV.2.2 Konsep Organisasi Ruang

Berdasarkan kelompok ruang dan pola peruangan, maka konsep organisasi

ruang pada Sentul dan fasilitas akomodasinya, adalah :

IV.2.2.1 Organisasi Ruang Sirkuit Balap

Organisasi ruang pada ruang sirkuit balap adalah :

Gambar 4.3 Organisasi ruang sirkuit balap otomotlf
(Sumber : Analisa 2002) . \

IV.2.2.2 Organisasi Ruang Service
Organisasi ruang pada ruang service adalah :

- Parkir  Rg. PompaAir

Gambar 4.4 Organisasi ruang service
(Sumber : Analisa 2002)
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IV.2.2.3 Organisasi Ruang Pameran dan Uji Coba Produk Otomotif Baru
Organisasi ruang pada ruang pameran dan uji coba produk baru otomotif baru
adalah :

Gambar 4.5 Organisasi ruang pameran dan uji coba produk baru otomotif baru .~
(Sumber : Analisa 2002) '

IV22 Qrgéniéasi"'kuang Pengelola Sirkuit

Organiéé%i*ri:ahg pada ruang pengelola sirkuit adalah : e

. Kantor direktur
_ Pengelola Sirkit.

 Pengeloa Sirkuit

- Kantor direktur . -
- Pengelola Sirkuit -

Gambar 4.6 Organisasi ruang pengelola sirkuit
(Sumber : Analisa 2002)
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IV.2.2.5 Organisasi Ruang Penunjang Sirkuit
Organisasi ruang pada ruang penujang sirkuit adalah :

 TicketBox

B

" Rg Ibadan < Prees Roor

Gambar 4.7 Organisasi ruang penunjang sirkuit
(Sumber : Analisa 2002) :

IV.2.2.6 0rgamsasu Ruang Fasilitas Akomodasi
Organisasi ruang pada ruang fasmtas akomodaSI adalah :

' Security
“““ P;
" PitsStop: o Hall
o 0 T e | R R T R L
i

" Rg. Briefing

Gambar 4.8 Organisasi ruang fasilitas akomodasi
(Sumber : Analisa 2002)
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IV.2.3 Konsep Tata Ruang Dalam
IVv.23.1 Bentuk Ruang

Bentuk yang tercipta dari beberapa elemen skala (lihat Bab Iil, hal. 101) dan
bentuk-bentuk ruang dinamis yang berasal dan penggabungan dari beberapa bentuk
dasar yang dapat mendukung masalah aerodinamika pada bagian luar dan ruang

tersebut.

Gambar 4,9 Konsep bentuk ruang
(Sumber : Analisa 2002)

IV.2.3.2. - Komposisi Ruang ol , ,
Komposm ruang disesuaikan dengan karakter keglatan pengguna dan
bangunan Pola kompls:s: ruang adalah sebagai | benkut _
Ca. Menggunakan selasar sebagai penghubung antar ruang
b. Berpola linier dengan mempertimbangkan dapat disesuaikan dengan arah
hubungan dari setiap kegiatan

IV.2.3.3 Elemen Ruang

——Etemen ruang metiputi
1. Wama

Penggunaan warha pada ruang dalam, berbeda dengan ruang luar yang lebih
’ menggunakan warna-warna gelap sehingga menimbulkan kesan sejuk.

| 2. Tekstur
{ Tekstur ruang yang digunakan adalah teksture halus
3. Material

Penggunaan material dalam pada ruang terutama pda ruang fasilitas
akomodasi menggunakan matenal transparan, sesuai dengan fungsinya
sebagai alternative tribune.
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IV.2.4 Konsep Tata Ruang Luar

Konsep ruang luar dalam meliputi elemen-elemen, antara lain :

A. Jalur sirkulasi

1.

Jalur sirkulasi berhubungan dengan kelancaran jalur sirkuit karena
kapabilitas pengguna yang banyak dengan berbagai kepentingan yang
berbeda antara penonton, tim balap, penyelenggara event dan pengelola
sirkuit. Pola sirkulasi yang digunakan adala pola flinier dengan lebar yang
disesuaikan dimensi dari pengguna jalur sirkulasi tersebut. Konstruksi
sirkulasi sebagian besar menggunakan aspal hotmix.

B. Lansekap
Elemen lansekap pada Sirkuit Internasional Sentul dan faslitas komodasinya,

adalah :

1.

Vegetasi
Vegetasi dlupayakan sebagal peredam kebisingan yang sesuai sehmgga

, mampu meredam keblsmgan secara optlmal upaya yang dapat dllakukan

_adalah penatan tanaman (vegetaso sebagal baner Vegetasn dapat Juga
i berfunQSI sebaga| pengarah dan perindang pada bangunan snrkult ( jenis

vegetasn yang digunakan lihat pada lamplrn-03 )-

Air

Elemen air digunakan untuk memanfaatkan potensi sungai Cigeudeu yang
membelah tapak yang dapat digunakan sebagai. fasilitas akomodasi outf
door ( ruang terbuka ), misalnya : restauran

C. Tata masa
Penataan masa yang dilakukan diatur melalui pemisahan penggunaan sirkuit

dan penataan jalur sirkulasi secara keseluruhan yang ditentukan oleh :

1. Pengelompokan masa.

2. Orientasi masa.

3. Pola sirkulasi.
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Main Entrance

Gambar 4.10 Konsep tata ruang luar
(Sumber : Analisa 2002}

V.25 Konsep Pola Sitkulasi dan Pemisahan Ruang
IV.2.51 . Kohsep Sirkulasi Pengguna dalam Tapak

Pola sirkulasi pada tapak dapat dipengaruhi oleh orgnisasi“'r'Uang'-fﬁﬂang yang
menghubungkannya. Selain ilu dapat pula dilihat dari pola kegiatan yang ada, dengan
pertimbangan :

a. Kemudahan pencapaian ke segala arah.

pengguna bangunan.

Pola sirkulasi pada tapak dapat dibagi berdasarkan jenis pengguna bangunan antara
lain :

Pola sirkulasi panitia event dan pengelola

Pola sirkulasi pembalap dan tim/kru balap

Pola sirkulasi penonton

Pola sirkulasi pengelola fasilitas komersial

o~ ODN =

Pola sirkulasi kegiatan service
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Penyediaan area parkir dalam tapak akan mengurangi kepadatan lalu-lintas
sekitar tapak, sedangkan pola sirkulasi pada tapak diatur dengan sistem linier dengan
tujuan akhir adalah bangunan sirkuit dan fasilitas akomodasi. Berdasarkan
pertimbangan esensi bangunansebagai pusat kegiatan.

Gambar 4.11 Pola sirkulasi berpola finier. =
(Sumber : Analisa 2002) &l

IV.25.2 Konsep Sirkulasi yang Melewati lintasan Pacu .
Berdasarkan analisa (lihat Bab lll, hal. 87) maka ada bebérapa alternative
untuk menanggulangi masalah tersebut , yaitu dengan cara :
1. Menyeberangi lintasan pacu melalui terowongan di bawah jalur lintasan sirkuit.
2. Menyeberangi lintasan pacu melalui jembatan diatas jalur lintasan sirkuit.

IV.2.5.3 Konsep Pola Pemisahan Ruang

Pola pemisahan ruang yang dipakai pada kompleks Sirkuit Internasional Sentul
dan fasilitas akomodasinya adalah menggunakan elemen pembatas seperti
memisahkan ruang dengan menempatkan ruang diantara ruang-ruang yang

dipisahkan.
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iv.3

Konsep Tampilan Bangunan
Konsep tampilan bangunan pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas

akomodasinya, meliputi :

IV.3.1 Konsep Bentuk Masa Bangunan

Konsep bentuk masa bangunan adalah sebagai berikut :

1.

Bentuk masa bangunan terutama pada pit building menggunakan pola irama
yang menciptakan suasana dinamis.

Bentuk masa bangunan menggunakan bentuk yang elastis (melengkung), hal
ini sesuai dengan karakter balap dengan pengutamaan aerodinamika pada
kendaraan balap.

Karakter yang digunakan adalah dan karakter balap otomotif dari bentuk
kendaraan Formula One yang sangat berhubungan dengan aerodinamika dan
kecepatan (speed). R
Susunan bentuk diatur dengan irama sesuai dengan kepentmgan keglatan
pada ruangan tersebut. s o '

. LKomposusu masa dntentukan oleh katagon pengguna derajat kepentlngan
'keglatan sukulasn yang terjadi, bentuk topograf Iahan setempat sehmgga
dnperoleh konfigurasi penataan yang kontekstual juga dapat menghasnlkan ciri

khas tertentu.

Bentuk masa menggunakan karakter
alap otomotif melalui karakter
aan balap

s pr'vat

Unsur |engkungpada masa &

Gambar 4.12 Konsep bentuk masa bangunan
(Sumber : Analisa 2002)
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IV.3.2 Konsep Tata Letak Masa Bangunan
Peletakan tata letak masa bangunan berdasarkan pada pertimbangan di

bawah ini :

1. Qrientasi terhadap view menuju bangunan

Peletakan masa banguna terutama bangunan utama berupa pit building
diletakan ditengah-tengah sirkuit tepatnya bangunan tersebut dikelilingi oleh
lintasan pacu, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengontrolan kegiatan
yang ada di lintasan pacu. Penempatan bangunan fasilitas lainya seperti
fasilitas akomodasi diletakan di luar lintasan pacu ini dimaksudkan untuk
membagi kosentrasi kegiatan sehingga tidak terfokus pada sirkuit saja
terutama pada pit building.

Pit building

Lintasan pacy

Gambar 4.13 Konsep orientasi terhadap view menuju bangunan
(Sumber : Analisa 2002)

2. COrientasi terhadap garis edar matahari
Untuk mendapatkan penerangan alami yang cukup dan menghindari terlalu
banyak sinar matahari langsung, perletakan bukaan pada bangunan lebih di

optimalkan pada sisi Utara-Selatan.
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Bukaan hangunan
untuk memasukan
sinar matahari
dimaksudkan untuk
pencahayaan alami

Gambar 4.14 Konsep orientasi terhadap garis edar matahan
(Sumber Analisa 2002)

V.3 3 Konsep Fasad Bangunan

Konsep fasad pada bangunan yang menampilkan arsitektur dan memperkuat

tampilan eksotik pada fasad bangunan meliputi :

1.

Sakala dan Proporsi

Skala yang digunakan pada perancangan fasad bangunan guna mendapatkan
kesan monumental yang akan memperkuat citra yang terbentuk.

frama / Pengulangan

Pembentukan alunan ritme diperoleh dari pengulangan bentuk yang serupa
atau hampir sama pada bukaan-bukaan pintu dan jendela serta tonjolan-
tonjolan permukaan bangunan, perencanaan dibentuk berbeda dengan pola
ritme yang memperhatikan unsur dinamis.

Kesatuan / Unity

Kesatuan antara bentuk bangunan yang satu dengan bentuk bangunan yang
lainnya, mwnciptakan kelarasan bangunan pada kompleks Sirkuit Internasional
Sentul dan fasilitas akomodasinya.
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IV.3.4 Konsep Material dan Warna Bangunan
Konsep pemilihan material adalah sebagai berikut : menggunakan material
bertekstur halus dan kasar yang mendukung tampilan eksotis. Pemilihan penggunaan

warna dipilih warna terang dan cerah.

IV.3.5 Konsep Strukrur Bangunan
Konsep struktur pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya
dipengaruhi oleh tampilan bangunan dalam hal ini tampan eksotis, meliputi :
1. Struktur Atap
Guna memenuhi kebutuhan dalam mewadahi ruang-ruang berbentang lebar,
jenis struktur atap yang digunakan adalah struktur atap shef!.

Gambar 4.14 Konsep struktur atap she/fl
{Sumber : Analisa 2002)

2. Struktur Dinding-Kolom-dan-partisi—

Menggunakan struktur rangka dengan bahan balok beton dan plat untuk
seluruh bangunan. Konsep penerapan dinding yang dipakai dalam bangunan
adalah dengan menggunakan dinding bata dengan plester. Dinding bata juga
digunakan untuk bangunan-bangunan lainnya.

3. Struktur Lantai
Efesiensi ruang dapat dilakukan dengan penegembangan ruang keatas atau
secara vertikal. Pengembangan secara vertikal dilakukan pada pif building dan

fasilitas akomodasi berupa hotel.
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1
Rigid frame -—1
.

Plat beton ﬁ',.r #
. E— ]

1

Lantai dasar ——o _ : ) "
_ 1 f— Pondasi
Pondasi  ———

foot plat
tiang pancang ’ :

Bangunan berlantai hanyak Bangunan berlantai dua

Gambar 4.16 Konsep struktur lantai dan pondasi
(Sumber : Analisa 2002)

4. Struktur Ponda3| , W S e _
‘ Menggunakan ponda5| telapak untuk plt bu:ldmg dan pondasn tlang pancang
- untuk bangunan fasmtas akomodasi, untuk bangunan yamg benantal satu

menggunakan ponda5| menerus. SEEE ¥ 2 1 {

Iv.3.6 Konsep Utilitas Bangunan
Konsep sistem utilitas pada Sirkuit [nternasional Sentul dan fasilitas
akomodasinya, meliputi :
irkuit Internasional Sentul dan
Fasilitas akomodasinya, meliputi :
1. Jaringan Air Bersih

a. Penyediaan air bersih berasal dari PDAM dan sumur bor / deepweel.

b. Penggunaan sistem udfeed untuk mendistribusikan air, dengan proses f
adalah ; air ditampung dalam ground reservoir, dipompa ke efevation fank
dan selanjutnya didistribusikan kebawah dengan memanfaatkan gaya
gravetasi. Penggunaan sistem penyediaan air bersih dengan konsep

individual unit, dalam hal ini penggunaan sistem air bersih diterapkan pada
setiap unit bangunan.
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_Tangki atas

Distribusi
ke tiap lantai
Pompa

Tangki
air bawah

Gambar 4.17 Skema dirtribusi air bersih
(Sumber : Analisa 2002)

2. Drainase
Penanggulangan drainase berdasarkan pada kondisi yang memiliki tingkat
kadar curah hujan relatif tinggi. Sistem drainase pada komplek sirkuit dibagi
menjadi dua area, yaitu :

a. Memberikan sudut kemiringan tertentu pada lintasan pacu (1° - 2° l. meter)
untuk mencegah genangan air pada lrntasan i

b. Menyedrakan saluran drainase air hujan pada srsr-srsr track setelah curb

| . ,untuk pembuangan air hujan. » '

Cen Pada bangunan yang lainnya seperti fasrlrtas akomodasr da 6

pada sistem drainase - kota: (saluran tepr Jalan) yang mengehlrngr site.
Karena daya dukung tanah pada tapak sangat baik “dan bebas dari
genangan air.** Untuk air hujan dapat disalurkan ke sungai Cigeude.
3. Penanganan Sampah dan Limbah

a. Sampah yang dihasilkan terutama yang berasal dari pengunjung
ditampung dalam bak sampah untuk kemudian diangkut ke TPA (Tempat
Pembuangan Akhir).

b. Limbah air kotor baik yang berasal dari pits box maupun dari km/wc,
ditampung ke sistem penanganan limbah sederhana (sepfictank dan sumur
peresapan) sebelum disalurkan ke saluran kota.

4. Pencegahan Kebakaran (fire protection)

a. Sistem pemadam kebakaran menggunakan sistem hydrant dan pemadam
api ringan (tabung CO2) dengan peletakan mudah dilihat dan
dijangkau/dioperasikan.

% PT. Sarana Sirkuitindo Utama, Data-data Sirksit Internasional Sentul, Bogor, 1996
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b. Kebakaran dalam skala kecil menggunakan pemadam setempat, untuk
kebakaran skala besar menggunakan sistem hydrant. Sistem hydrant
dipasang didalam dan diluar bangunan yang dilengkapi dengan house
rack, yang terdiri atas pipa (stand pipe), selang anti karat dan nozzfle

house.

Tangki otas

0 i e o

‘%’ Hydrant
Springkler i !

Siaimese

| Gambérf4-ﬁr1§rSkema sistem fire profection. = = e
‘(Sumber : Analisa 2002) :

5. "-iPiéhYalufan Listrik Pada saat Darurat : _ A
" Perimbangan “penggunaan sistem ini dimaksudkan bila pada saat ada
kerusakan pada sistem penyaluran utamanya dalam hal ini adalah PLN.

tegangan

tinggi by,

Relay On - Off

p . Panel :
GENERATOR| | Fo0¢ ngmnasn

«v e Penel
perlamai

Gambar 4.19 Skema jaringan listrik
(Sumber : Analisa 2002)
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6. Telekomunikasi
Telekomunikasi menggunakan jaringan kota, masuk boks IKR kemudian
dihubungkan keruang-ruang yang membutuhkannya.

Operator

-1 : B> Distribusi

Gambar 4.20 Skema jaringan telepon
. (Sumber : Analisa 2002) ‘

7. Penangkal Petir - ‘ 1 - L
“Menyediakan - sistem penangkal - petir pada bangunan untuk ,'melin'dungi
kompleks bangunan dan mengantisipasi dari bahaya sambaran petir. "

Penangkal Petir

L4
Saluran atap a

Saluran dalam tanah

Gambar 4.21 Skema penangkal petir
(Sumber : Analisa 2002)
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EPILOQUE

Segala puji dan syukur bagi Allah s.w.t pencipta semesta alam beserta isinya

yang telah memberikan rahmah, taufiq dan hidayah-Nya. Walau telah berikhtiar
semaksimal mungkin, namun penyusun menyadari akan keterbatasan kemampuan
sehingga banyaknya kekurangan dalam penyusunan buku laporan Tugas Akhir ini.

Terima kasih dihaturkan kepada segehap pihak yang telah membanfu ""d"'alam

segala kebalkannya

Akhlr Kata, In'syé*ﬁ(llah/---buku laporan Tugas AKhi' ini dapat T én;ﬁerikan

banyak faedah dan manfaat bagi pembaca maupun penynusun sendiri. Amlen




